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("ﬂ? CONCERN PEMERINTAH TERKAIT OJEK ONLINE

. ) ‘Bapak dan Ibu telah berani Reluar dari zona nyaman,
208 OjeR, online merupaRan peRerjaan yang sangat mulia,
' WA yang memberikan pendapatan yang digunakan untuk,
1'% B mensejahterakan Keluarga Kita. ..
Melalui Menteri Perhubungan diharapkan agar segera
mengeluarRan payung huRum yang jelas terkait hal

lnlo R _:"

“Ojek, Online akan Rita buat requlasinya agar memastikan bafwa profesi mereRa eksis
dan dilindungi oleh Negara. Oleh Rarenanya Rita akgn membuat suatu requlasi yang
sifatnya tertentu yang menjamin bahwa Reselamatan mereRa itu harus dipiRirkan,
termasuk, Tarif dan hubungan Kemitraan. Kjta melihat suatu Regiatan yang sudah
berlangsung, apalagi menghidupkan masyarakat banyark,”

......
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Ao PERKEMBANGAN TEKNOLOGI DIGITAL

+ SYLITYNA «

Teknologi Digital membuka Peluang Baru di bidang yang belum pernah ada sebelumnya.
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Potensi Pasar Layanan On-Demand Berbasis
Mobile Internet SangatBesar

Animo Masyarakat atas Layanan On-Demand
Transportasi Tinggi

Layanan Pembelian Makanan Banyak
Dimanfaatkan

85%

66%

50%

IR

o

1% 63% GOJEK Grab  Uber memesan GO-Food  KFC Indo McDelivery GrabFood
memakai layanan memakai layanan - makanan oo o MCUEtVEry Brabroo
ojek on-demand mobil on-demand GOJEK menjad melalui aplikasi GO-FOOD meniadi pilihan

pilihan

Layanan Pengantaran Barang Menjadi Alternatif Metode Pembayaran Terbanyak Masih Uang

Kontan
70% 69%

28%

31% 17%

21% 12% 10% -
B
4;(5 /0 GO-Send/ Grab Express Lainnya pihakketiga  on-demand
memakai jasa antar - : L
b Jl lui aplikasi GO-Box . Sumber: Survey pengguna smartphone oleh dailysocial.id, “On-
arang melalul aplikasi GO-SEND/GO-BOX menjadi

" Demand Services
pilihan in Indonesia”, 2017




6 s.d 9 Februari 2019

UJI PUBLIK |

1. Medan ( 7Februari2019)
2. Bandung (7 Februari2019)

3. Semarang (9 Februari2019)

22 Februari 2019
Harmonisasi

11 Januari T

2019
Kick of
Meeting

21 Januari 2019
Pembahasan pertama

8 Januari 2019
Rapat Fasilitas Asosiasi Pengemudi
Online Dalam Rangka Pembentukan
Tim Pembahasan RPM Dimaksud

1

16 s.d 24 Januari 2019
Pembahasan Lanjutan

Kumham Il

T

20 Februari 2019

BPJS Ketenagakerjaan

Rapat dengan BPJS Kesehatan dan

11 Maret 2019

t

Audiensi dengan KomisiV DPR R

19 Februari 2019
Konsinyering
dengan Stake Holder

4 Maret 2019
Finalisasi RPM dan
Pembahasan RKM

1

25 Maret s.d April 2019
Sosialisasi
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25 Januari s.d 1 Februari 2019
Pembahasan Internal Kemenhub

13 Februari 2019
Evaluasi Uji Publik

l

11 s.d 12 Februari 2019

UJI PUBLIK I

1. Balikpapan (11 Februari2019)
2. Makassar (11 Februari 2019)

5 Maret s.d 15 Maret 2019
Proses Pengundangan

12 Maret 2019
PM 12/2019 di
undangkan




30 APRIL 2019
RAPAT KOORDINASI BERSAMA APLIKATOR
bersama MENTERI PERHUBUNGAN
Disepakati bahwa pemberlakuan Biaya Jasa akan

6 MEI 2019
Operator kembali
Menyesuaikan Biaya
Jasa Sesuai Ketentuan

dilakukan pada 5 Kota terlebih dahulu, yaitu :
1. Jabodetabek

L )

13 MEI 2019

Audiensi Kepada OJK
terkait FINTECH

1 MEI 2019 s.d 13 MEI 2019

Penyampaian Data Hasil Survey oleh
Lembaga Survey Independen kepada Dirjen

19 MET 2019

Hubdat

2. Bandung Pantauan Sosial Media Terhadap Pro Kontra
3. Surabaya Pelaksanaan Pemberlakuan Biaya Jasa
4. Yogyakarta
5. Makassar I 10 MEI 2019
Rapat Koordinasi
2L 201,9 Tahap | dengan
Pemberlakuan Biaya Jasa stake Holder
di 5 Kota

t

7 )

21 MEI 2019
Koordinasi terkait hasil Survey oleh Lembaga Survey

Independen dan Terkait Perkembangan Revisi PM 12/2019
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4 MEI 2019
Operator Menurunkan Biaya
JasaYang sudah Disepakati

4 MEl s.d 16 MEI

2019

Pelaksanaan Survey Yang Dilaksanakan Oleh
Lembaga Survey Independen
(REKAP DATA ON PROGRES)

4 MEI2019 s.d 7 MET 2019
Pelaksanaan Survey Biaya Jasa Kepada
Penumpang Dan PengemudiYang Dilakukan
Bekerjasama Dengan Badan Litbang

Kemenhub

!

15 MEI 2019

Rapat Koordinasi dengan
Menhub Bersama Stake Holder




CL» TIMELINE PENANGANAN OJEK ONLINE

26 JUNI 2019
13 JUNI 2019 Rapim dengan Menteri
HALAL BIHALAL Perhubungan terkait 31 JULI 2019
Halal Bihalal tersebut juga diselenggarakan | pelaksanaan penerapan Pembahasan Rencana
Diskusi Singkat bersama Mitra dan Perusahaan biayajasa di41 1 JULI 2019 Penambahan Wilayah
Aplikasi dengan tema “Ojek Online Untuk | Kota/Kab dilndonesia Penerapan Biaya Jasa di 41 Biaya Jasa Ojek Online
Kepentingan Bersama” tanggal 1 Juli 2019 Kota/Kab di Indonesia dengan Gojek dan Grab

S D

> m> IV > >

V

D




SRR
T T

\ =4

Penetapan Biaya Jasa Batas Bawah, Batas Atas dan Biaya Jasa
Minimal merupakan biaya jasa yang sudah mendapat potongan - \
biaya tidak Langsung Berupa Biaya Sewa Penggunaan Aplikasi :

ZONA | ZONAII ZONA 11l

NO BIAYA JASA
NETT NETT NETT

(7 2 (¢ 2 (¢ B\

1 BIAYA JASA BATAS BAWAH L Rp 1.850 Rp 2.000 Rp 2.100
( N - N - 3

2 BIAYA JASA BATAS ATAS L Rp 2.300 - Rp 2.500 Rp 2.600
Biaya Jasa minimal | Biaya Jasa minimal | Biaya Jasa Minimal
3 BIAYAJASA MINIMAL Rp 7.000 s.d 10.000 | Rp 8.000s.d 10.000 | Rp 7.000 s.d 10.000

L el

B — S
Biaya Jasa Minimal merupakan biaya jasa yang dibayarkan oleh Penumpang untuk Jarak
Tempuh paling Jauh 4 (empat) Kilometer
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- KOMPONEN PENENTUAN BIANIASA

~

BIAYA
LANGSUNG

Biaya Penyusutan Kendaraan Biaya Jasa Penyewaan Aplikasi

Biaya Bunga Modal D

Biaya Pengemudi

Biaya Asuransi

PR Biaya
Biaya Pajak Kendaraan Bermotor Langsung
Biaya BBM
Biaya Ban

»

Biaya Pemellharaan dan Perbalkan

Biaya Penyusutan Handphone
Biaya Pulsa atau Kuota Internet
Biaya Profit Mitra
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N - Z PENGEMBANGAN EFISIENSI TEKNOLOGI 5

WITHOUT ; WITH
TECHNOLOGY TECHNOLOGY
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N - Z PENGEMBANGAN EFISIENSI TEKNOLOGI

|@ > > > KEMENTERIAN PERHUBUNGAN RI



SARY.
N - Z PENGEMBANGAN EKONOM I KREATIF DAN DIGITAL
Ekonomi kreatif dan digital ditingkatkan peranannya dalam
pembangunan Pengembangan Peningkatan Skala
Sasaran Pengembangan Kompetensi SDM Kreatif Indugstri Kreatif
Ekonomi Kreatif dan Digital ‘ Berorientasi Ekspor
2025

Indonesia sebagai Salah Satu
Pusat Ekonomi Kreatif dan
Digital Kelas Dunia

Penguatan Struktur
Ekonomi Kreatifdan I
Digital

afk
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Penguatan Kots
Klaster Kreatif dan
Digital Skala Dunia

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT






